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Abstract
Plural society is a social fact, it is a necessity that cannot be avoided. Meaning  that human entities are diverse such as ethnicity, religion, race, class, culture and so on but plurality actually makes human life beautiful and dynamic like a rainbow. With the existence of color variants in an integrative spirit that gives extraordinary beauty, comfort, admiration and inspiration. Each color is not mutually negating, but the nature of each color remains and contributes to an integrative rainbow color circuit system. Plural society life like rainbow. Each tribal, religious, racial and class entity must be respected and appreciated for its existence no matter how small the entity must be respected and valued in the spirit of social integrity. This model of social integrity that provides comfort, beauty and harmony for every existing social entity.The pluralist social integrity model must be able to be managed fairly and well  so that the existing conflict can be managed constructively and dynamically for the progress of civilization in society. This integrity model can be realized if  there is a spirit of recognition, acceptance, and respect so that all social entities must contribute to the movement of reconciliation, cooperation, tolerance and respect for others.  in order to realize this purpose, the Writer  conduct research on culture of “Ma’kombongan kalua” in the Toraja society. 
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I. Pendahuluan
[bookmark: _GoBack]Masyarakat plural perlu menumbuhkan kesadaran pentingnya membangun integrasi sosial, karena manusia hidup dalam realitas sosial yang plural. Manusia berbeda dalam entitas jenis kelamin, warna kulit, ras, budaya, suku, bangsa, agama, golongan dan lain sebagainya. Pluralitas merupakan fakta sosial yang tidak bisa dibantah, ia merupakan sunatullah (keniscayaan) yang harus dihormati dan dihargai. Kesadaran akan kebutuhan persatuan dalam perbedaan, atau secara sosiologis manusia membutuhkan integrasi sosial dalam masyarakat majemuk agar bisa mengembangkan hidupnya dengan tenang bekerja, membangun, melaksanakan ritus agama dan sebagainya. Hal itupun merupakan penegasan bahwa manusia merupakan makhluk yang berbudaya dalam keunikan entitas budaya masing-masing daerah. 
Kebutuhan akan pentingnya persatuan dalam perbedaan atau intgrasi sosial dalam masyarakat plural merupakan kebutuhan yang sangat realistis. Karena itu sebagai salah satu alternatif model membangun integrasi sosial dalam masyarakat plural adalah pendekatan budaya lokal (local wisdom atau local qenius). Itulah yang menjadi latar belakang berpikir peneliti mengangkat potensi kearifan lokal dalam kebudayaan Toraja. Penelitian ini diberi judul: PLURALISME DAN INTEGRASI SOSIAL, dengan sub judul: Analisis Sosiokultural Tentang Ma’kombongan Kalua’ dalam Masyarakat Toraja Sebagai Model Integrasi Sosial dalam Konteks Masyarakat Plural. 
Melalui penelitian ini diharapkan diperoleh: pertama, model integrasi sosial melalui ma’kombongan sebagai wadah rekonsiliasi yang mampu mengatasi konflik-konflik yang ada. Kedua, determinasi yang dimiliki daya pengintegrasian suatu sistem sosial. Ketiga, model sosial yang melibatkan networks (jaringan), norms (norma-norma), social trust (kepercayaan sosial) dalam masyarakat. Keempat, pada akhirnya akan diperoleh model sosial untuk membangun integrasi sosial dalam masyarakat plural yang berbasis budaya lokal dan agama. 
Sejak abad XV, suku Toraja mulai berinteraksi dengan suku lain, ditandai dengan masuknya pedagang dari suku Jawa membawa dagangan porselin, tenunan dan perhiasan yang terbuat dari emas. Dari Toraja, mereka memawa kopi Toraja untuk dijual di Jawa. Menurut cerita dalam masyarakat Toraja, pedangan tersebut bernama Puang Rade’. Nama Rade’ ada kemungkinannya berasal dari kata Raden sebagi gelar bangsawan Jawa. Kemudian pada abad XVI, pedagang dari Bugis masuk Toraja, yang berujung pada invasi pasukan Raja Bone (Raja Bugis) yaitu Arung Palakka pada tahun 1683, yang mau meng-islamisasi dan buginisasi Toraja (Lura, 2013:2). Karena alasan perdangangan kopi Toraja, kemudian masuk pula pedangan suku Makassar, Mandar, Cina dll. Pedagang-pedagang tersebut, membawa pula masuknya pengaruh budaya mereka dan agama Islam. Fase berikut, masuknya penjajah Belanda pada tahun 1906, diikuti masuknya agama Kristen ditandai dengan baptisan pertama di Makale pada tanggal 16 Maret 1913, dan datangnya A. A van de Loosdrecht, pekabar Injil pertama dari GZB (Belanda) di Rantepao pada tanggal 8 Nopember 1913, menandai mulainya Kristenisasi Toraja (Tallulembang, 2013, 12). Fase berikut, yaitu perjumpaan dengan kebudayaan modern ketika dicanangkannya program Pariwisata pada awal tahun 1970-an. Secara sosial, proses perjumpaan itu menciptakan dinamika yang tinggi, misalnya penataan fungsi dan peran masing-masing lembanga sosial dalam masyarakat; antara lembaga adat, lembaga agama, dan lembaga pemerintah. Terasa pula dampak perjumpaan tersebut terhadap nilai-nilai budaya lokal dan agama lokal aluk to dolo (agama leluhur suku Toraja) semakin tergerus. 
Perjumpaan tersebut melalui proses sosial yang cukup panjang dan lama melahirkan suatu “komunitas sosial baru” yang plural. Masyarakat plural yang “baru” itu sangat potensial menimbulkan ketegangan-ketegangan yang bisa bermuara pada konflik dan kekerasan. Demi terpeliharanya integrasi sosial dalam masyarakat, nenek moyang Toraja telah mewariskan nilai tertinggi yang harus dijunjung dan dipegang teguh oleh masyarakat Toraja, nilai tersebut adalah “karapasan”. Karapasan dalam perspektif agama dapat diartikan sebagai syalom = damai sejahtera, dalam perspektif sosial dapat diartikan sebagai integrasi sosial (Kobong, 1993, 10). Nilai ini merupakan falsafah tertinggi dalam masyarakat Toraja, maka nilai ini bersifat “keharusan” bagi orang Toraja karenanya amat mempengaruhi cakrawala berpikir orang Toraja. Itulah sebabnya, ending dari seluruh proses dinamika dan dialektika interaksi sosial masyarakat Toraja, ‘diharapkan’ bermuara pada suasana karapasan, sebagai nilai utama dan sentral (core value). 
Pintu masuk untuk mewujudkan nilai karapasan itu ialah budaya kombongan kalua’. Secara etimologi ma’kombongan kalua  terdiri dari dua kata, yakni: “ma’kombongan”dan “kalua”. “ma’kombongan” berarti pertemuan, berkumpul, kemudian dalam bahassa Toraja mendapat awalan “ma’ dan akhiran “an”, maka artinya menjadi melaksanakan pertemuan (perkumpulan) dari berbagai golongan dalam masyarakat. Sedangkan kata “kalua” berarti besar, mengah, akbar. Jadi “ma’kombongan kalua” berarti melaksankan pertemuan akbar dari semua golongan (unsur) yang ada dalam masyarakat (van der Veen, 2016, 230-231). Budaya kombongan merupakan wadah rekonsiliasi dalam masyarakat Toraja dan menjadi model integrasi sosial masyarakat Toraja. Masalah apapun yang timbul sebagai akibat dari proses dinamika dan dialektika sosial, maka harus diselesaikan melalui budaya ma’kombongan. Sebelum agama Islam dan Kristen masuk ke Toraja, suku Toraja selalu melakukan budaya ma’kombongan, misalnya: dalam menyelesaikan pertikaian, merencanakan kehidupan bersama dalam keluarga atau masyarakat, bahkan sampai pada “strategi menghadapi musuh”. Budaya ma’kombongan merupakan way of integration bagi suku Toraja, dengan demikian positioning budaya ma’kombongan menjadi “teramat” penting. Secara sosiologis punya makna nilai yang teramat penting, tetapi juga secara teologis punya landasan yang sangat kuat dalam kepercayaan aluk to dolo (agama leluhur orang Toraja) dikatakan bahwa; kombongan kalua’ (musyawara besar) pertama dilaksanakan oleh tiga dewa: Gaun Tikembong, Pong Banggairante dan Pong Tulakpadang di alam para dewa (Kobong, 2008, 7). Kombongan kalua’ inilah yang menjadi rule model pelaksanaan kombongan kalua’ yang dilakukan manusia Toraja sampai sekarang ini.
Keunikan yang ada dalam budaya kombongan kalua’ antara lain: memelihara keutuhan sosial masyarakat (integrasi sosial), wadah perencanaan dan penataan kehidupan bersama, kesepakatan norma hukum (konstitusi bermasyarakat), menyusun strategi menghadapi musuh, misalnya: peristiwa To pada tindo, To misa’ pangimpi, yang artinya orang-orang Toraja yang mempunyai mimpi yang sama (satu tekad, satu cita-cita dan satu spirit) melawan invasi kerajaan Bone, raja Arung Palakka ke Toraja pada abad ke-17 (Lura, 2013, 2). peristiwa orang Toraja menghadapi invasi kerajaan Bone (orang Bugis) ke Toraja.
Pluralitas bangsa Indonesia merupakan fakta sosial yang tidak terbantahkan. Sebab sejak dari dahulu kala, bahkan sebelum negara Indonesia lahir, masyarakat yang ada sudah merupakan entitas yang majemuk: suku, agama, ras dan golongan (SARA). Dalam semangat perbedaan itu, semua elemen entitas sosial itu mampu hidup bersama dan berdampingan, karena mereka menjunjung prinsip toleransi, saling menghargai dan menghormati, saling menerima dan mengakui, saling membutuhkan dan bekerjasama dalam semangat gotong royong. Karena prinsip itulah, maka secara sosiologis, masyarakat sudah mengalami integrasi sosial. Sejarah Indonesia adalah sejarah proses dari bersatunya SARA menjadi satu bangsa. Sejarah itu membuktikan bahwa integrasi sosial itu merupakan kebutuhan dan keharusan. Sumartana mengatakan, ada semacam proses konvergensi, entah disengaja atau tidak disengaja. Jadi pluralitas itu tidak dapat dinafikan. Sumartana menegaskan bahwa: 
Perlu disadari bahwa SARA merupakan cikal bakal Indonesia, bukan hanya lebih tua dari umur Indonesia akan tetapi bisa dikatakan sebagai nenek moyang yang melahirkan bangsa Indonesia. Sifat-sifat asasi dari kemajemukan SARA diturunkan menjadi sifat-sifat asasi dari bangsa Indonesia. Karakteristik kemajemukan itu merupakan sesuatu yang genetik sifatnya. Kepelbagaian adalah ciri Indonesia yang tidak bisa ditolak dan dipungkiri. Menolak atau memungkiri SARA berarti menolak nenek moyang atau ibu kita sendiri, dan itu berarti pula menolak dan membenci diri kita sendiri (1999,10).
Pluralitas SARA itu merupakan penciri dan penanda entitas sosial bangsa Indonesia. Sumartana mengatakan bahwa: 
Di basis paling dasar dari kehidupan bangsa Indonesia terletak pada SARA. SARA adalah biji (seed) atau benih (embrio) yang melahirkan Indonesia. Dimanapun dicari identitas asli bangsa ini, akan ketemu dengan kenyataan yang berupa SARA. Nasionalisme Indonesia bukan hanya berbau SARA, tetapi ia lahir dari kandungan SARA (1999,10). 

Perbedaan merupakan kenyataan sosial yang harus dihormati dan hargai, serta dikelola dengan baik sehingga menjadi alat integrasi bangsa. Gagasan pluralisme Sumartana ini, dipakai untuk menganalisis prinsip perbedaan yang dihargai dalam budaya ma’kombongan kalua’ di Toraja, sehingga tercipta integrasi sosial.
Pandangan Hick tentang pluralitas agama sangat membantu dalam menganalisis dinamika masyarakat majemuk dan integrasi sosial. Hick, concern menegembangkan teologi pluralis atau teologi inklusif. Masing-masing agama punya allahnya, sebagai oknum yang menjadi sumber pengharapan. Mereka menciptakan allah-allah di dalam pikirannya, sehingga tidaklah heran jika ada banyak allah yang berbeda yang disembah di dunia ini. Namun allah-allah itu bukanlah sebuah ilusi, melainkan sebuah realita yang dialami dan digambarkan dalam obyek-obyek fisik (Hick, 1998, 371). Bagi Hick, Allah itu adalah “the Eternal One”atau The Real One. Hick memakai istilah The Eternal One, dimana Dia adalah oknum yang tak terlukiskan dari tradisi-tradisi mistik, apakah itu Plotinus, Upanishads, dan pada sisi yang lain Dia adalah Yang Kudus dari pengalaman Teistik, misalnya Allah Israel, ataukah allah orang India. Jadi ada dasar yang sama dari setiap agama dan kepercayaan di dunia ini, bahwa ada realitas yang ilahi, yakni the Eternal One, yang tak terbatas dan di dalam kepenuhannya melampaui pikiran, bahasa dan pengalaman manusia. Namun the Eternal One ini, dikonsepkan dan diekspresikan dan diresponi dengan cara yang terbatas oleh manusia yang terbatas dalam budaya masyarakat lokal. Oleh sebab itu lahirlah allah-allah yang berbeda (Hick, 1982, 42). 
Menurut Hick, pluralisme agama bermula dari pandangannya terhadap globalisasi. Seiring dengan arus globalisasi, maka secara gradual akan terjadi proses konvergensi cara-cara beragama, sehingga pada suatu ketika agama-agama akan lebih menyerupai sekte dari pada entitas-entitas yang eksklusif secara radikal. Hick kemudian menamakan agama yang telah bersatu itu dengan global theology (teologi global). Karena itu, Hick menawarkan sebuah gagasan yang ia sebuat dengan, “Transformasi orientasi dari pemusatan ‘agama’ menuju pemusatan ‘Tuhan’/The transformation from self-centredness to Reality – centredness”. Teori Hick ini mengatakan bahwa agama-agama hanyalah bentuk-bentuk yang beragam dan berbeda dalam konteks tradisi-tradisi historis yang beragam di seluruh dunia. Ini semua terbentuk sebagai akibat dari pengalaman spiritual manusia dalam merespon Realitas yang absolute. 
Realitas yang absolute itu menurut Hick adalah Tuhan yang sesungguhnya yang ia sebut dengan istilah “The Real Yang Absolut”. Sementara Tuhan-tuhan yang ada pada setiap agama dan kepercayaan, dianggap Hick sebagai Tuhan-tuhan realtif karena hanya merupakan image masing-masing pemeluk agama terhadap The Real Yang Absolut tadi. Jadi The Real itu pada dasarnya satu dan sama. Hanya saja ditangkap oleh pengalaman manusia dengan berbagai konsep dan image menurut konteks-konteks tradisional yang berbeda sehingga menghasilkan image Tuhan yang berbeda-beda pula. 
Pandangan Hick tentang pluralism agama sangat membantu untuk menganalisis perjumpaan antar agama dalam realitas masyarakat plural dan harapan membangun integrasi sosial dalam masyarakat plural. Misalnya dalam konteks Toraja, perjumpaan agama-agama lain, budaya lain, dan suku lain dengan Aluk Todolo (agama suku Toraja), sehingga model integrasi sosial dalam ma’kombongan dapat dideskripsikan.
Masyarakat Indonesia kaya dengan kearifan lokal (local wisdom) yang merupakan warisan leluhur nenek moyang yang sangat mumpuni dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial. Salah satunya yaitu budaya kombongan kalua di Toraja. Kombongan kalua merupakan warisan leluhur nenek moyang orang Toraja, yang memiliki nilai spiritualitas dan sosial yang sangat tinggi karena sangat menjunjung tinggi nilai kejujuran, keterbukaan untuk menerima perbedaan, sportifitas, komitmen pada kesepakatan, dan integrasi sosial. 
Steakholder dalam kombongan kalua dari berbagai latar belakang profesi, sub etnik, agama, stratifikasi sosial, dan sebagainya duduk bersama dengan hati yang tulus, terbuka menerima yang lain, untuk membicarakan dan memutuskan hal-hal yang menyangkut gagasan perdamaian, perencanaan kehidupan bersama, norma bersama (konstitusi bersama), menyusun strategi menghadapi musuh bersama dan berbagai persoalan yang dihadapi bersama. Semua steakholder dalam budaya kombongan kalau mempunyai kedudukan yang sama sebagai peserta, tetapi sekaligus mempunyai kesamaan komitmen untuk melaksanakan kesepakatan bersama.    

II. Metode Penelitian
Penilitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif, dengan penekanan pada jenis penelitian deskriptif – eksploratif (explanatory research) dan teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (deep interview) dan studi pustaka (library research). Penelitian deskriptif bertujuan membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar fenomena yang sedang diteliti. Peneliti berusaha menggambarkan sifat suatu keadaan yang sedang terjadi pada saat penelitian dilakukan serta memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Suprayogo, 2003, 136-137). Penilitian eksploratif bersifat terbuka dengan tekanan utamanya adalah untuk menemukan ide (gagasan atau pandangan). Penilitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal baru yang muncul dalam masyarakat. Dengan kata lain, untuk lebih mengenal atau memperoleh pandangan baru tentang sesuatu gejala.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupatan Tana Toraja dan Kabupaten Toraja Utara dengan memilih masing-masing enam kecamatan di setiap kabupaten. Di Toraja Utara Kecamatan Rantepao, Tondon, Tallunglipu dan Rindingallo, Sesean dan Sa’dan. Di Kabupaten Tana Toraja Kecamatan Makale Utara, Rantetayo, Makale, Bonggakaradeng, Gandang Batu Sillalanan dan Sanggalla    

III. Hasil dan Pembahasan
Ma’Kombongan merupakan satu bagian dari kebudayaan Toraja, yang mengalami keterkaitan erat dengan ajaran aluk todolo (agama suku Toraja), tongkonan (rumah adat Toraja) dan adat orang Toraja dalam bingkai kosmik nilai hidup orang Toraja. Aluk, adat dan kebudayaan Toraja sangat mempengaruhi konstruksi alam pikir orang Toraja, serta Tongkonan tempat dilaksanakannya budaya ma’kombongan. Aluk, adat dan kebudayaan Toraja melatari lahirnya ma’kombongan di dalam masyarakat Toraja. Pusat ritus aluk, adat dan kebudayaan Toraja ada di Tongkonan, sehingga dalam melaksanakan ritus Rambu Tuka’ (ritus sukacita) dan Rambu Solo’ (ritus dukacita), tempat menyelesaikan persoalan sosial, masalah pertanian dan pelanggaran adat ataupun Aluk dilakukan di Tongkonan melalui pembahasan bersama seluruh keluarga atau antar keluarga (Tongkonan) yang terlibat. Rembug keluarga atau antar keluarga inilah yang disebut sebagai ma’kombongan. 
Di dalam ma’kombongan ada dua hal yang harus dicapai, yakni mencapai kesepakatan (konsensus) solusi dari masalah dan harus dicapai pula kesepakatan atas pelanggaran dari konsensus yang dicapai. Hasil yang disepakati dalam budaya ma’kombongan disebut basse (konsensus atau janji) bersama oleh seluruh peserta ma’kombongan. Basse itu dibri legitimasi aluk (agama), dan itulah yang menjadi puncak dalam budaya ma’kombongan. Tujuan dari basse yaitu: untuk memelihara kerukunan, keutuhan (integrasi) dan kedamaian kekeluargaan dan masyarakat (Kobong, 1983, 11). Ini menunjukkan bahwa, budaya ma’kombongan memelihara kohesi sosial dalam rangka menjaga semangat kolektifitas. Oang Toraja percaya, bahwa orang yang mengkhianati komitmen kombongan kalua, diyakini akan mendapat hukuman (sangsi) dari Puang Matua (Tuhan). Itu sebabnya orang Toraja sangat menjunjung tinggi semboyan: “Misa’ kada dipotuo, pantan kada dipomate” (bersatu kita teguh, bercerai kita runtuh). Dalam budaya kombongan kalua selau menjaga integrasi sosial, inilah yang melahirkan nilai ‘merasa memiliki komunitas.’
Sebelum Belanda dan agama Kristen masuk ke Toraja, hukuman bagi orang yang tidak taat kepada konsensus ma’kombongan itu diyakini akan dikena tulah, hukuman dari dewa karena melanggar komitmen aluk dan adat. Ada juga bentuk hukuman yang lain yang disepakati dalam ma’kombongan yaitu: diusir dari kampung (diali’ lanmai tondok), dan dibakar. Ada juga yang dijadika sebagai kurban sembelihan pada upacara pemakaman strata bangsawan dan berjiwa kepahlawanan dalam masyarakat, upacara seperti ini disebut dibaratai. Ini menunjukkan juga bahwa ma’kombongan juga berfunsi sebagai wadah peradilan. 
Ma’Kombongan dilakukan oleh sebuah Tongkonan (klan keluarga) untuk menyelesaikan persoalan di dalam keluarga itu sendiri atau dilakukan antar beberapa Tongkonan untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi bersama. Misalnya persiapan upacara pernikahan yang melibatkan beberapa Tongkonan, atau persiapan masa panen desa. Ma’kombongan dilaksanakan dalam lingkup kecil, sedangkan ma’kombongan kalua’ dilaksanakan dalam skala besar, meliputi seluruh Toraja atau melibatkan 32 wilayah adat, dengan agenda yang lebih besar.  
Contoh ma’kombongan kalua’ yang pernah dilaksanakan di Toraja: pertama, peristiwa  To Padatindo untulak Buntunna Bone perlawanan dari To Padatindo atas invasi etnis Bone ke Toraja pada sekitar abad ke-17. Perlawanan ini sebagai hasil dari ma’kombongan kalua’ dari semua tokoh-tokoh yang ada di Toraja berkumpul di Randan Batu pasa’ bongi yang diorganisir oleh pong Kalua. Perlawanan ini, berhasil memukul mundur orang Bone keluar dari Toraja. Kedua; pelaksanaan ma’kombongan kalua’ waktu penetapan nama Tana Toraja menjadi nama kabupaten pada tahun 1956. Selanjutnya kombongan kalua’ yang pernah dilaksakan pada tahun 1958 melawan invasi kedua kalinya orang Bugis ke Toraja yang dipimpin oleh Andi Sose. 
Sebuah musyawarah besar bisa disebut sebagai ma’kombongan kalua’ dengan ciri-ciri: diwakili oleh 32 wilayah adat di Toraja (dahulu), melibatkan etnis Toraja secara luas (kasangtorayan) dengan agenda (persoalan dan kepentingan) yang lebih besar, yang memprakarsai adalah orang yang dianggap panutan oleh semua keluarga Toraja dari strata paling atas, ada panitia sebagai penyelenggara, keputusan yang diambil harus mengikat seluruh Toraja (32 wilayah adat) dan bersifat sakral. Makna yang terkandung dalam budaya kombongan kalua’:
a. Integrasi Sosial
Pada saat etnis Toraja menghadapi invasi Bugis pada peristiwa To Padatindo, ke 32 wilayah adat yang pada dasarnya otonom, menyatukan tekad untuk melawan bersama-sama yang akhirnya berhasil mengusir Bugis. Proses tersebut sesuai dengan konsep integrasi menurut Sumartana (1999,10). 
b. Kohesi Sosial
Lambang kohesi sosial orang Toraja adalah tongkonan (rumah adat Toraja) berdasarkan hubungan kekerabatan (keturunan darah daging). Di tongkonanlah tempatnya orang Toraja melaksanakan budaya ma’kombongan kalua’. Karena itu melahirkan pula nilai baru dalam kohesi sosial (kolektifitas). Dalam ma’kombongan terdapat sifat Gotong royong, perasaan peduli dan saling memberi, menolong, kehadiran dalam segala situasi. Ketika orang Toraja menghadapi dukacita (Rambu Solo’) dan sukacita (Rambu Tuka’). Kohesi sosial dalam budaya ma’kombongan kalua’ juga dipelihara dengan semangat falsafah hidup orang Toraja, yaitu: “misa’ kada dipotuo, pantan kada dipomate” (bersatu kita teguh, bercerai kita mati), pun menjadi cerminan menjaga kolektifitas, integrasi sosial dan harga diri. 
Kepercayaan (trust) juga ada dalam diri masing-masing orang yang terlibat dalam ma’kombongan. Ada keyakinan setiap unsur akan melakukan apa yang menjadi kesepakatan bersama. Nilai ini sangat pentig dalam rangka penguatan komunitas dan integrasi masyarakat untuk mencapai tujuan bersama. 
c. Penghargaan Eksistensi
Setiap unsur menjunjung tinggi nilai penghargaan terhadap apapun eksistensi diri orang yang terlibat dalam ma’kombongan, entahkah dia berasal dari wilayah-wilayah adat, agama, gender. Sikap ini menunjukkan bahwa orang Toraja menjunjung tinggi penghargaan terhadap perbedaan yang ada dalam masyarakat. Nilai ini sesuai dengan pandangan Hick untuk menghargai eksistensi agama lain. 
d. Komitmen Sakral
Komitmen yang disepakati dalam budaya ma’kombongan diyakini memiliki nilai sakral, sehingga pelanggaran terhadap kesepakatan tersebut memiliki konsekuensi yanga akan menimpa dirinya, baik konsekuensi yang disepakati maupun yang datangnya dari luar diri manusia. Nilai sakral ini terpusat pada aluk. Ini menunjukkan bahwa persoalan yang muncul terhadap kesepakatan ma’kombongan bukan hanya merupakan persoalan sosial tetapi juga menjadi persoalan religius. Nilai ini sesuai dengan pandangan Durkheim bahwa nilai sakral menjadi sumber nilai moral yang mengikat praktek hidup masyarakat. Komitmen sakral ini diaktualisasi dalam sikap hidup: kejujuran, kesetiaan, tidak menonjolkan diri. Budaya ma’kombongan kalua’ sangat menjunjung tinggi nilai kolektifitas, kejujuran, keterbukaan untuk menerima perbedaan, sportifitas, komitmen pada kesepakatan, dan kohesi sosial, yang bersumber dari komitmen atas yang sakral. 
Masyarakat Toraja membangun kesadaran kolektif untuk mengelola konflik. Kekerabatan di dalam komunitas adat setempat bagi masyarakat Toraja  sangat penting. Gejolak  sosial dalam masyarakat dapat diatasi dengan budaya ma’kombongan kalua’. Contohnya peristiwa yang sudah diuraikan di atas To Padatindo berhasil mengalahkan invasi Bone yang jika dilihat dalam sejarah Toraja sudah sekitar tiga kali etnis Bone melakukan invasi ke Toraja, tetapi selalu gagal. 
Budaya ma’kombongan kalua’ juga berfungsi sebagai penegakan keadilan ketika hukum positif belum ada (belum berlaku), sebelum penjajah Belanda ke Toraja dan sebelum terbentuknya Negara modern (Indonesia). Budaya ma’kombongan juga sangat diyakini oleh orang Toraja sebagai musyawarah yang murni dan bermartabat karena semua yang hadir diberi hak yang sama, tidak ada yang bisa semaunya mengambil keputusan, melainkan melalui musyawarah.
Budaya ma’kombongan mempunyai makna yang sangat sakral, sebab dianyam dalam tiga identitas orang Toraja yaitu Aluk, Adat dan Kebudayaan. Perjanjian atau kesepakatan yang dihasilkan disebut “basse”, yang dikukuhkan dalam ritus-ritus aluk dengan mengadakan penyembahan kepada dewa, orang Toraja menyebutnya ma’pesung urrambu langi’ (memberikan korban sesajen kepada dewa). Itulah sebabnya basse dalam ma’kombongan menjadi bersifat sakral (konsensus yng bersifat sakral). Semua orang yang terlibat dalam ma’kombongan bertanggungjawab untuk menjaga dan menghormati basse kasiturusan (kesepakatan bersama, konsensus bersama), ini disebut keputusan adat. 
Orang yang terlibat dalam budaya ma’kombongan itu dihargai semua latar belakangnya, sekaligus punya ikatan komitmen yang sama untuk taat dan setia kepada konsensus (basse) yang disepakati bersama dalam ma’kombongan. Namun, jika ada yang melanggar atau tidak taat kepada kesepakatan bersama, maka orang tersebut dicap: ti’pek lanmai kasiturusan/kada kalebu (keluar dari kesepakatan kohesi sosial atau kolektifitas). Dengan demikian, masalah ini bukan hanya merupakan masalah sosiologis (kohesi sosial atau kolektifitas) saja, melainkan juga merupakan persoalan religius, (Kobong, 1992, 12) sebab perbuatan ini merupakan pelanggaran terhadap aluk dan adat nenek moyang (kohesi teologis). 
Budaya ma’kombongan kalua’ juga diikat dalam semangat falsafah hidup orang Toraja, yaitu: “misa’ kada dipotuo, pantan kada dipomate” (bersatu kita teguh, bercerai kita mati). Ungkapan yang lain tetapi punya spirit yang sama yaitu: “sangkutu’ banne, sangbuke amboran”… artinya: kohesi sosial itu bagaikan serumpun, seikat benih padi, bagaikan benih yang penuh takaran untuk ditaburkan. Gambaran kesejajaran ini mengungkapkan suatu kohesi sosial tanpa perbedaan, semuanya adalah benih-benih yang sama dan yang disatukan/dipersekutukan dalam satu ikatan atau dalam satu tempat benih (Kobong, 1993, 13-14). Gambaran kohesi sosial yang dinamis dan penuh vitalitas. Ungkapan-ungkapan tersebut memberi semangat kepada orang Toraja untuk taat kepada apa yang menjadi kesepakatan, konsensus dalam budaya ma’kombongan. Tetapi, ini juga memperlihatkan cara orang Toraja menjaga agar system kehidupan sosial tetap terpelihara dengan baik agar tercipta integrasi sosial.




Berdasarkan uraian dan analisis penelitian ini, sehingga dapat direkomendasikan gambar sebagai model integrasi sosial dalam masyarakat plural yaitu: 
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Keterangan gambar:
1. Wilayah adat, merupakan kelompok-kelompok adat.
2. Aluk (agama suku Toraja) dan agama-agama yang ada dalam masyarakat yang terlibat dalam kombongan kalua’ merupakan kekuatan mengikat, berfungsi sebagai peneguh dari konformitas masyarakat Toraja atas konsensus dalam Ma’Kombongan Kalua.
3. Suku dan ras merupakan keterwakilan dari berbagai latarbelakang suku dan ras. 
4. Gender merupakan keterwakilan laki-laki dan perempuan.
5. Konsensus Ma’Kombongan Kalua merupakan kesepakatan yang disepakati dalam kombongan kalua’ yang disebut “basse”, bersifat sacral – teologis karena diberi legitimasi agama dan bersifat sosiologis (integrasi social).
6. Integrasi Sosial (masyarakat Toraja): merupakan wujud dari nilai-nilai (jujur, adil, setia, damai, tidak menonjolkan diri, dsb) yang bersumber dari konsensus Ma’Kombongan Kalua. 

IV. Kesimpulan
Berdasarkan uraian diatas, ada beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Makna yang terkandung dalam budaya ma’kombongan kalua’ yaitu: integritas sosial, kohesi sosial (kolektifitas), penghargaan eksistensi dan komitmen sakral. Nilai-nilai ini merupakan perekat soaial bahkan menjadi kekuatan integrasi sosial sehingga integrasi bangsa bisa terwujud.
2. Konsensus (basse) yang disepakati dalam ma’kombongan kalua’ merupakan eksplorasi dari kohesi sosial dan sakral. Dengan demikian, pelanggaran atas konsensus tersebut bukan hanya merupakan masalah sosiologis (kohesi sosial atau kolektifitas) saja, melainkan juga merupakan persoalan religius, sebab perbuatan ini merupakan pelanggaran terhadap aluk dan adat nenek moyang. Dalam frame konsensus seperti ini, secara moral mempunyai pengaruh yang tinggi bagi peserta untuk committed. 
3. Dalam budaya ma’kombongan kalua’ ada ruang penghargaan terhadap pluralitas agama, sub etnis dll. Karena itu ini bisa dijadikan sebagai model membangun integrasi sosial bagi integrasi bangsa.   
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